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ABSTRACT 
The research of erosion prediction method at watershed scale was carried out at Tugu Utara (Upper Ciliwung) sub 
watershed in Puncak, West Java, Indonesia from August 2000 to February 2001. The objectives of this study were: ( I )  to 
predict erosion at watershed scale through approximation of sediment yield measurement at outlet of sub watershed, and (2) 
multple regression equation and Sediment Delivery Ratio (SDR) prediction. The experiment at Tugu Utara (upper Ciliwung) 
sub watershed measured the discharge, surface erosion by soilpan method, sediment yield by sampling at the outlet and SDR. 
The result showed that the multiple regression equation and SDR Stiff Diagram can be used to predict the erosion at Tugu 
Utara (upper Ciliwung) sub watershed. 
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan sumberdaya alam daerah aliran sungai 
(DAS) memerlukan analisis spesifik berdasarkan kondisi 
biofisik yang ada. Untuk keberhasilan pengelolaan, dapat 
dilakukan pendekatan teoritis dan praktis. 
Erosi dan sedimentasi yang terjadi merupakan masalah 
utama pada daerah pertanian lahan kering yang berlereng. 
Erosi yang besar pada lahan pertanian di suatu DAS akan 
terbawa oleh aliran permukaan ke sungai dan dapat menjadi 
masalah lain yang sangat merugikan. Kerusakan tanah di 
tempat terjadinya erosi berupa kerusakan sifat-sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah yang mengalubatkan turunnya 
produktivitas lahan (Arsyad, 2000; Hashim et al., 1998; 
Suwardjo, 1981). Kerusakan-kerusakan ditempat 
pengendapan adalah tertimbunnya lahan pertanian, 
pelumpuran dan pendangkalan waduk yang menyebabkan 
umur guna waduk berkurang dan terjadi pendangkalan 
sungai. Akibat lanjutnya adalah banjir pada musim hujan 
dan kekeringan pada musim kemarau (Arsyad, 2000; Lal, 
1998). 
Metode pengukuran erosi pada lahan pertanian yang 
digunakan didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai. Petak 
kecil yang banyak dilakukan merupakan salah satu metode 
pengukuran erosi dengan petak standar dari Wischmeier 
dan Smith (1978) yang bertujuan untuk membandingkan 
erosi yang terjadi pada berbagai penggunaan lahan. Erosi 
dan aliran permukaan yang terukur hanya menggambarkan 
skala petak. Menurut van Noordwijk et al. (1998), hasil 
pengukuran erosi dan aliran permukaan pada skala petak 
belum dapat menggambarkan keadaan yang sebenamya 
terjadi pada skala DAS. Dernikian juga pendapat Dickinson 
dan Collins (1998), bahwa hasil pengukuran erosi dan 
aliran permukaan pada skala petak tidak dapat di scale up 
untuk mengevaluasi erosi seluruh daerah tangkapan 
(catchment) yang luas karena terdapat faktor-faktor yang 
tidak dapat ditentukan pada petak kecil seperti erosi parit, 
erosi tebing sungai dan pengendapan sementara pada lahan. 
Sehubungan dengan pennasalahan tersebut, hams 
diupayakan cara pengukuran erosi yang mendekati keadaan 
-sebenamya serta metode pendugaannya bagi suatu daerah 
tangkapan atau daerah aliran sungai yang lebih luas agar 
dapat mencerrninkan keadaan erosi dan aliran permukaan 
yang sebenarnya. Alternatif pengukuran erosi pada lahan 
pertanian yang lebih mendekati keadaan sebenarnya 
dikemukakan oleh Brown et al. (1996), Morgan (1990) dan 
Hudson (1993) menggunakan gerlach troughs atau soilpan 
dapat dilakukan pada berbagai kondisi panjang dan 
kerniringan lereng, serta sistem pertanaman yang berbeda. 
Tanah yang tererosi pada lahan pertanian tidak 
seluruhnya masuk ke sungai. Hal ini disebabkan oleh 
keadaan kondisi fisik lahan yang dapat menghambat dan 
mengurangi erosi yang hanyut terbawa aliran permukaan 
(Carson, 1989; Verbist, 2001). Menurut Arsyad (2000); 
Morris dan Fan (1998) dan Shen dan Julien (1992) erosi 
yang terbawa oleh aliran sungai pada muara DAS lebih 
kecil dari erosi yang terjadi pada lahan pertanian, dan 
sedimen yang terukur di muara DAS tergantung kepada 
jumlah dan kecepatan aliran permukaan, penggunaan lahan, 
kerniringan lereng, panjang lereng dan luas DAS. Untuk 
menentukan metode pendugaan erosi sub DAS atau 
sedimen sungai, dapat dilakukan dengan pendekatan 
pengamatan erosi lahan di areal sub DAS dan pengukuran 
sedimen di outlet sub DAS (Dingzhong dan Ying, 1996; 
Sukresno, 1996; Carson, 1989). Untuk menentukan 
besamya sedimen DAS atau sub DAS, dapat dilakukan 
dengan mengukur sedimen yang terbawa di sungai (Carson, 
1989). Selain pengukuran langsung, penentuan sedimen 
DAS dapat dilakukan dengan pendugaan. Pendugaan 
sedimen sungai dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
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